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BAB V 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan dalam menguji dan menganalisis pengaruh 

etos kerja dan beban kerja terhadap kinerja pegawai pada Rumah Sakit DKT 

Kota Madiun. Berdasarkan hasil uji serta analisis yang dibahas, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

a) Variabel etos kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai pada Rumah Sakit DKT Kota Madiun. Hal ini 

memperlihatkan jika setiap dimensi dari etos kerja dapat mengembangkan 

atau meningkatkan kinerja pegawai dalam pekerjaannya pada perawat 

Rumah Sakit DKT Kota Madiun. 

b) Variabel beban kerja (X2) tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap 

kinerja pegawai pada Rumah Sakit DKT Kota Madiun. Hal ini 

memperlihatkan jika setiap dimensi beban kerja dapat meningkatkan 

kinerja pegawai, hasil ini menunjukkan beban kerja pegawai di Rumah 

Sakit DKT Kota Madiun, sesuai dengan kemampuan, istirahat kerja yang 

cukup, jumlah SDM yang sesuai dengan peran tugas yang dijalankan, 

kondisi kerja aman, sehingga tidak menimbulkan menimbulkan efek 

negatif (menurunkan) kinerja pegawai. 

5.2 Keterbatasan 

Adapun keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini yaitu: 

a) Berdasarkan hasil uji t yang sudah dilakukan pada penelitian ini, terdapat 

ketidaksesuaian antara hipotesis yang sudah ditentukan dengan hasil uji t. 

Hasil uji t yang sudah diolah menghasilkan H2 ditolak sementara H0 

diterima, beban kerja (X2) mengalami penolakan pada uji t. Hipotesis 

yang ditentukan di awal yaitu beban kerja negatif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai pada Rumah Sakit DKT Kota Madiun, namun setelah 

dilakukan pengolahan data hasil yang didapat yaitu beban kerja tidak 
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berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja pegawai pada Rumah 

Sakit DKT Kota Madiun. 

b) Nilai  R square sebesar 60,7% yang memperlihatkan bahwa variabel etos 

kerja dan beban kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai, sedangkan 

sisanya 39,3% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain baik dari faktor 

internal maupun eksternal tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

5.3 Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

dapat dipertimbangkan sebagai berikut: 

1) Saran Akademis 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil pengujian dari uji t 

mengalami penolakan pada hipotesis beban kerja. Diharapkan pada peneliti 

selanjutnya dapat membuktikan bahwa beban kerja berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai, dimana beban kerja yang tinggi dapat 

menurunkan kinerja pegawai. Dari hasil pengujian koefisien determinasi (R²) 

pada tabel 4.14 memperlihatkan jika variabel etos kerja dan beban kerja 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai sebanyak 60,7% dan sisanya 39,3% 

dipengaruhi oleh variabel lain. Oleh karena itu, dalam penelitian yang 

selanjutnya diharapkan peneliti memperluas atau menambahkan variabel 

independen lain diluar variabel beban kerja serta dapat memengaruhi kinerja 

pegawai secara eksternal seperti budaya organisasi, sedangkan secara internal 

dapat berupa motivasi kerja. Budaya organisasi dapat secara kuat 

memengaruhi kinerja pegawai dalam sebuah organisasi atau instansi, hal ini 

dikarenakan para pekerja dibentuk menjadi sebuah kelompok inti atau utama 

dengan kesamaan visi dan misi untuk mencapai tujuan bersama (Luthans, 

2006:137). Motivasi kerja merupakan kesediaan untuk mengerahkan upaya 

tingkat tinggi untuk mencapai tujuan yang diinginkan organisasi dan diatur 

oleh kemampuan mengerahkan upaya untuk memuaskan kebutuhan individu 

tertentu maupun kebutuhan bersama (Robbins 2016:201). dapat membuat 

para pegawai memiliki motivasi yang tinggi dan semangat dalam 
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menjalankan pekerjaannya, dengan motivasi kerja yang tinggi mampu 

meningkatkan kinerja pegawai. 

2) Saran Praktis 

Hasil penelitian yang sudah dilakukan pada Rumah Sakit DKT Kota 

Madiun, pada variabel etos kerja memiliki nilai yang sangat tinggi pada setiap 

indikator dimensinya, hal tersebut menunjukkan bahwa etos kerja pada 

Rumah Sakit DKT Kota Madiun sudah sesuai dengan apa yang diharapkan 

oleh atasan dan kinerja pegawai pun meningkat dengan etos kerja yang 

dimiliki para pegawainya, sedangkan  pada variabel beban kerja dengan 

indikator tentang kondisi tugas saya berisiko kecelakaan memiliki nilai paling 

rendah yaitu 2,76 (sedang) hal ini membuktikan bahwa perlu menjadi 

perhatian pemimpin Rumah Sakit DKT Kota Madiun agar pegawai lebih 

merasa aman dalam menjalankan tugas, misalnya memberikan pelatihan 

tentang pentingnya penggunaan alat medis sesuai dengan SOP dan terkait 

dengan pengetahuan pegawai tentang keselamatan kerja. 
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